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ABSTRAKSI  

 

PERBANDINGAN KUAT LENTUR BALOK BETON MODEL 

TULANGAN BAJA BIASA DENGAN MODEL RANGKA BESI 

TULANGAN DENGAN VARIASI SENGKANG 

 
Balok beton bertulang adalah salah satu bagian konstruksi bangunan gedung yang 

sangat penting yang mana kekuatannya tergantung pada mutu beton serta penulangan baja 

di dalamnya. Tulangan balok beton terdiri dari tulangan lentur dan tulangan geser. 

Tulangan lentur dipasang secara horizontal memanjang dari sumbu balok dan berfungsi 

menahan beban momen lentur, sedangkan tulangan geser atau begel dipasang secara 

melintang terhadap sumbu balok beton dan berfungsi sebagai penahan beban gaya geser. 

Balok beton menggunakan begel model rangka pada dasarnya sama dengan balok beton 

menggunakan begel biasa perbedaan diantara keduanya adalah balok beton menggunakan 

begel rangka ada penambahan tulangan diagonal antara tulangan vertikal yang juga 

mempunyai fungsi secara structural. Sehingga memberikan kontribusi yang positif 

terhadap kekuatan balok beton bertulang sehingga akan lebih bermanfaat untuk penelitian 

kedepannya. Penelitian ini memodifikasi bentuk tulangan geser pada umumnya menjadi 

tulangan rangka yang diikat menggunakan kawat bendrat pada tulangan longitudinal 

dengan bentuk menyerupai rangka baja dan selanjutnya dilakukan pengujian lentur pada 

balok bertulang tersebut dan hasilnya dibandingkan dengan kuat lentur balok beton 

menggunakan begel biasa. Penelitian ini menggunakan beton dengan kuat rencana 20 

MPa, benda uji balok beton bertulang berukuran lebar 10 cm x tinggi 15 cm serta panjang 

100 cm. Tulangan lentur dan tulangan geser menggunakan 6 mm. Pengujian dilakukan 

antara lain ; uji kuat tekan beton, uji kualitas kuat susun beton, serta uji kuat lentur balok 

beton bertulang. Pengujian kuat lentur balok beton bertulang harus dipastikan keruntuhan 

yang terjadi adalah keruntuhan lentur dan bukan keruntuhan geser. Hasil pengujian ada 

peningkatan kuat lentur pada balok beton menggunakan begel model rangka 

dibandingkan balok beton menggunakan begel biasa. Peningkatan yang terjadi berkisar 

(52,93 – 54,9) %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, menunjukkan 

bahwa balok beton menggunakan begel model rangka memberikan manfaat positif dan 

dapat dikembangkan lebih lanjut agar bisa lebih bermanfaat lagi. 

 

 

Kata Kunci : begel rangka, kuat lentur, balok, beton, besi tulangan 
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